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ABSTRAK

Sistem respirasi merupakan sisitem vital yang berperan dalam mempertahankan homeostasis tubuh melalui
proses pertukaran gas oksigen (O2) dan karbo dioksida (CO2). Dyspnea didefinisikan sebagai sensasi
subjektif ketidak nyamanan dalam bernapas yang dirasakan berbeda oleh setaip individu, baik dari segi
intensitas, maupun kualitas napas. Kondisi ini dipengeruhi oleh beberapa faktor, meliputi faktor fisiologis,
psikologis, dan lingkungan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian kombinasi
posisi semi Fowler dan teknik pursed lip breathing terhadap penurunan sesak napas pada pasien dengan
dyspnea. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah study kasus dengan pemberian teknik
pernapasan Pursed Lips Breathing yang dipadukan dengan posisi semi fowler berlangsung selama 10-15
menit dan dilakukan sebanyak 3 kali, dengan evaluasi setiap 5 menit sambil mempertahankan posisi semi
fowler pada sudut 45 derajat. Hasil ada perbaikan frekuensi pernapasan menurun dari 33x/ menit menjadi
18x/ menit dan saturasi oksigen meningkat dari 81% menjadi 98%. bedarsarkan dari hasil study kasus, dapat
disimpulkan pemberikan teknik pernapas pursed-lip breathing yang dikombinasikan dengan posisi semi
fowler terbukti efektik menurunkan frekuensi pernapasan dan meningkatkan saturasi oksigen.

Kata kunci: dyspnea; pursed lips breathing; semi fowler

THE EFFECTIVENESS OF PURSED-LIP BREATHING (PLB) COMBINED WITH THE
SEMI-FOWLER POSITION IN PATIENTS WITH DYSPNEA IN THE EMERGENCY
DEPARTMENT

ABSTRACT

The respiratory system is a vital system that plays an important role in maintaining the body’s
homeostasis through the process of gas exchange of oxygen (O:) and carbon dioxide (CO:).
Dyspnea is defined as a subjective sensation of breathing discomfort that is experienced differently
by each individual, both in terms of intensity and quality of breathing. This condition is influenced
by several factors, including physiological, psychological, and environmental factors. This study
aims to determine the effectiveness of the combination of the semi-Fowler position and pursed-lip
breathing technique in reducing shortness of breath in patients with dyspnea. The method used in
this study is a case study with the implementation of the pursed-lip breathing technique combined
with the semi-Fowler position, carried out for 10—15 minutes and repeated three times, with
evaluation every 5 minutes while maintaining the semi-Fowler position at a 45-degree angle. The
results showed an improvement in respiratory rate, decreasing from 33 breaths per minute to 18
breaths per minute, and oxygen saturation increased from 81% to 98%. Based on the results of the
case study, it can be concluded that the application of the pursed-lip breathing technique combined
with the semi-Fowler position is proven to be effective in reducing respiratory rate and increasing
oxygen saturation.
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PENDAHULUAN

Sistem respirasi merupakan sisitem vital yang berperan dalam mempertahankan homeostasis tubuh
melalui proses pertukaran gas oksigen (O2) dan karbo dioksida (CO2). Proses respirasi melibatkan
kerja otot pernapasan, pergerakan dinding dada, perubahan tekanan intratorakal dan intraabdominal,
serta elastisitas jaringan paru dan saluran bronkus. Gangguan pada salah satu komponen tersebut
dapat menurunkan efektifitas ventilasi dan memicu terjadinya sesak napas atau dypsnea (Wiratama
et al., 2024). Dyspnea atau sesak napas merupakan gejala klinis yang sering ditemukan pada pasien
dengan gangguan sistem pernapasan dan masih menjadi permasalahan kesehtan yang signifikan
hingga saat ini (Kemenkes RI, 2024). Dyspnea didefinisikan sebagai sensasi subjektif ketidak
nyamanan dalam bernapas yang dirasakan berbeda oleh setaip individu, baik dari segi intensitas,
maupun kualitas napas. Kondisi ini dipengeruhi oleh beberapa faktor, meliputi faktor fisiologis,
psikologis, dan lingkungan (Karwati et al., 2025) Dypsnea dapat terjadi sebagai manifestasi
berbagai penyakit, seperti ganguan pernapasan, kardiovaskular, neuromuskular, psikogenik,
meupun penyakit sistemik lainnya. Berdasarkan durasi, dyspnea dibedakan menjadi dyspnea akut
dan dypsnea kronis. Dypsnea akut yang berkembang dalam hitungan jam hingga hari, dan dypsnea
kronis yang berlangsung lebih dari 4-8 minggu (Eriyani et al., 2024).

Secara global, penyakit pernapasan masih menjadi salah satu penyebab utama mordalitas dan
mortalitas didunia, terutama pada kelompok anak-anak, lanjut usia. Data Data World World Health
Organization 2024, tuberkulosis tetap menjadi masalah kesehatan global yang utama, dengan
sekitar 10,7 juta kasus dan 1,23 juta kematian setiap tahunnya. Penyakit paru obstruktif kronik
(PPOK) menyebabkan sekitar 3,5 juta kematian setiap tahun, sementara infeksi saluran pernapasan
bawah termasuk salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia (World Health Organization,
2024). Di Indonesia, PPOK merupakan salah satu penyebab utama kematian akibat penyakit
pernapasan 78,3 ribu kasus pertahun. Selain itu pneumonia dan ISPA menyumbang sekitar 52,5
ribu, diikuti kanker paru sebesar 28,6 ribu kasus, serta asma sekitar 27,6 ribu kasus per tahun
(Kemenkes RI, 2023). Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa dyspnea masih menjadi
masalah klinis yang membutuhkan penanganan efektif dan berkelanjutan.

Penanganan dyspnea memerlukan pendekatan yang tepat dan komprehensif guna mencegah
perburukan kondisi pasien. Intervensi keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi sesak
napas dan menurunkan frekuensi pernapasan meliputi tindakan farmakologis dan nonfarmakologis.
Terapi farmakologi untuk pasien dengan gangguan pernafasan ini dilakukan melalui pemberian obat
bronkodilator, kortikosteroid, dan mukolitik. Sementara itu, tindakan nonfarmakologis meliputi
pemberian terapi oksigen, pengaturan posisi, serta penerapan teknik pernapasan pursed lip breathing
(Wigiyanti & Faradisi, 2022). Terapi nonfarmakologis yang dapat dikombinasikan dengan teknik
pernapasan pursed lip breathing adalah pengaturan posisi. Posisi yang dapat diberikan kepada
pasien dyspnea adalah semi fowler (Fitriawanda, 2022).

Pursed Lips Breathing (PLB) merupakan salah satu teknik pernapasan yang bertujuan
meningkatkan tekanan intraabdominal dan tekanan positif pada akhir ekspirasi, sehingga dapat
memperbaiki ventilasi paru, meningkatkan mobilitas dinding dada, serta mengoptimalkan kerja
otot-otot pernapasan. Teknik ini membantu pasien bernapas lebih efektif, meningkatkan proses
oksigenasi, serta berkontribusi terhadap penurunan frekuensi pernapasan dan peningkatan saturasi
oksigen (Heriyanto & Mardiani, 2025). Posisi semi Fowler, yaitu posisi berbaring dengan elevasi
kepala dan tubuh bagian atas sekitar 45 derajat, terbukti dapat memperluas ekspansi paru,
mengurangi tekanan pada diafragma, dan menurunkan beban kerja pernapasan pada pasien dengan
sesak napas (Suryana et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian
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kombinasi posisi semi Fowler dan teknik pursed lip breathing terhadap penurunan sesak napas pada
pasien dengan dyspnea.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengann menggunakan desain study kasus. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah dua orang dengan kriteria inklusi yaitu pasien yang dalam kondisi sadar penuh,
mengalami sesak napas dengan saturasi oksigen hipoksia ringan hingga sedang 90-95%, hipoksia
sedang hingga berat 85-90%, dan hipoksia berat di bawah 85%. Kriteria eksklusi mencakup pasien
yang tidak sadar atau mengalami penurunan kesadaran (coma), pasien dengan efusi sendi, pasien
yang mengalami peningkatan tekanan intrakranial, serta pasien yang mengalami cedera kepala.

Intervensi dilakukan dengan menggunakan teknik pernapasan Pursed Lips Breathing yang
dipadukan dengan posisi semi fowler. Terapi PLB berlangsung selama 10-15 menit dan dilakukan
sebanyak 3 kali, dengan evaluasi setiap 5 menit sambil mempertahankan posisi semi fowler pada
sudut 45 derajat. Pasien disarankan untuk menarik napas selama 4 detik, menahan napas selama 2
detik, lalu menghembuskan napas dari mulut dengan bibir mencucu selama 8 detik, sambil
memastikan dinding dada mengembang saat inspirasi. Selama pelaksanaan latihan napas dalam,
beberapa hal yang harus diperhatikan adalah frekuensi pernapasan pasien, saturasi oksigen, serta
ada tidaknya sianosis pada ujung kuku dan mukosa bibir pasien.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup alat pengukur saturasi oksigen dan
lembar observasi untuk mencatat frekuensi napas. Data dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan saturasi oksigen dan frekuensi napas sebelum dan sesudah intervensi pada masing-
masing responden, di mana intervensi posisi semi Fowler dan pursed lip breathing (PLB) diberikan
bersamaan dengan terapi oksigen 3 LPM dan nebulisasi.

HASIL

Pasien pertama laki-laki usia 40 tahun datang ke IGD dengan keluhan sesak napas sejak 1 hari yang
lalu dan mual. Hasil pengkajian diperoleh tekanan darah 124/88mmHg, nadi 90x/menit, suhu 36,6
C, frekuensi napas 33 x/menit, SPO2 90%. Pasien diberikan terapi oksigen nasal kanul 3 lpm, semi
fowler dan teknik pernapas pursed-lip sebanyak 3 kali intervensi dengan waktu istirahat 5 menit.

Table 1.
Pemantauan repiratory dan saturasi oksigen sebelun dan sesusdah dilakukan interfensi Pursed Lips
Breathing dan posisi semi fowler, oksigen 3lpm.

Frekuensi napas SPO2 Status keluhan

Sebelum intervensi 33x/menit 90% Masih sesak napas tidak adanya
sianosis pada ujung kuku dan
mukosa bibir pasien

Setelah intervensi 1 28x/menit 92% Sesak napas berkurang, tidak
adnya sianosis pada ujung kuku
dan mukosa bibir pasien

Setelah intervensi 2 25%/menit 95% Sesak napas berkurang, tidak
adanya sianosis pada ujung
kuku dan mukosa bibir pasien

Setelah intervensi 3 20x/menit 98% Sudah tidak sesak napas, tidak
adanya sianosis pada ujung
kuku dan mukosa bibir pasien

Pasien kedua laki-laki usia 19 tahun datang ke IGD dengan keluhan sesak napas sejak 1 hari dan
batuk berdahak. Hasil pengkajian diperoleh tekanan darah 113/74 mmHg, nadi 103x/menit, suhu
36,7 C, frekuensi napas 31x/menit, SPO2 81%. Pasien diberikan terapi oksigen nasal kanul 3 Ipm,
obat nebulisasi Meprovent 1 ampul, semi fowler dan teknik pernapas pursed-lip sebanyak 3 kali
intervensi dengan waktu istirahat 5 menit.
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Table 2.
Pemantauan repiratory dan saturasi oksigen sebelun dan sesusdah dilakukan interfensi Pursed Lips
Breathing dan posisi semi fowler, oksigen 3lpm dan nebulizer

Frekuensi napas SPO2 Status Keluhan

Sebelum intervensi 31x/menit 81% Masih sesak napas, tidak adanya
sianosis pada ujung kuku dan
mukosa bibir pasien

Sesudah intervensi 1 27x/menit 83% Sesak napas berkurang, tidak
adanya sianosis pada ujung kuku
dan mukosa bibir pasien

Sesudah intervensi 2 23x/menit 92% Sesak napas berkurang, tidak
adanya sianosis pada ujung kuku
dan mukosa bibir pasien

Sesudah intervensi 3 18x/menit 96% Sudah tidak sesak napas, tidak
adanya sianosis pada ujung kuku
dan mukosa bibir pasien

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pernapasan lips-pursed (PLB) dan posisi semi-fowler,
dikombinasikan dengan terapi oksigen juga nebulisasi, meningkatkan status respirasi pasien dengan
keluhan sesak napas di IGD. Penurunan frekuensi napas (RR), peningkatan saturasi oksigen
(Sp0O2), dan perbaikan subjektif keluhan sesak napas pada kedua pasien menunjukkan bahwa teknik
ini meningkatkan status respirasi pasien.

Secara fisiologis, teknik pursed-lips breathing (PLB) bekerja dengan memperpanjang fase ekspirasi
dan menciptakan tekanan positif pada akhir ekspirasi (positive end-expiratory pressure/PEEP
alami), sehingga membantu mempertahankan jalan napas dan alveoli tetap terbuka serta mencegah
kolaps bronkiolus. Mekanisme ini berperan dalam mengurangi air trapping, memperbaiki
pertukaran gas, dan menurunkan frekuensi napas, yang pada akhirnya dapat meningkatkan saturasi
oksigen serta mengurangi sensasi sesak napas pada pasien dengan gangguan respirasi (John D.
Nguyen & Hieu Duong, 2025). Selain intervensi teknik pernapasan, (Astriani et al., 2021)
melaporkan bahwa posisi semi-Fowler dapat meningkatkan ekspansi toraks dan memperbaiki
ventilasi paru, yang d Hal ini sejalan dengan penelitian (Zulkifli et al., 2022) Latihan pursed-lip
breathing terbukti dapat meningkatkan saturasi oksigen dan memperbaiki pola pernapasan pada
pasien dengan gangguan respirasi. Penelitian menunjukkan bahwa teknik ini secara signifikan
meningkatkan SpO: serta menurunkan frekuensi pernapasan dan gejala dyspnea. Penelitian lain
oleh (Rahmi et al., 2023) juga menunjukkan bahwa intervensi PLB efektif menurunkan frekuensi
napas dan meningkatkan kenyamanan pasien di unit gawat darurat. Intervensi PLB selama 3-5 kali
pengulangan efektif menurunkan RR dan meningkatkan kenyamanan napas pada pasien di unit
gawat darurat.

Selain teknik pernapasan, intervensi posisi juga berperan penting dalam perbaikan status respirasi.
Studi oleh (Rosana Aprilia, Hanura Aprilia, Solikin, 2022) pemberian posisi semi-Fowler terbukti
dapat meningkatkan saturasi oksigen serta memperbaiki pola pernapasan pada pasien dengan
dyspnea di instalasi gawat darurat karena posisi ini meningkatkan ekspansi paru dan ventilasi
alveolar. (Srimulyati et al., 2024) Kombinasi posisi semi-Fowler dan teknik pursed-lip breathing
merupakan intervensi non-farmakologis yang efektif dalam mengatasi dyspnea karena dapat
meningkatkan ekspansi paru, memperbaiki ventilasi alveolar, serta meningkatkan saturasi oksigen
pada pasien dengan gangguan respirasi.

Berdasarkan hasil penelitian Pada pasien pertama terdapat penurunan frekuensi napasa dari
33x/menit menjadi 20 x/menit dan peningkatan SPO2 dari 90% menjadi 98%, pada pasien ke2
terdapat penurunan frekuensi napas dari 31x/menit menjadi 18x/menit dan peningkatan SPO2 dari
88% menjadi 96%. Penelitian ini sejalan dengan (Hetyningsih et al., 2025) bahwa intervensi non-
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farmakologis seperti posisi semi-Fowler dikombinasikan dengan teknik pursed-lips breathing
efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen dan menurunkan frekuensi napas pasien dengan
gangguan respirasi.

SIMPULAN

Bedarsarkan dari hasil study kasus, dapat disimpulkan pemberikan teknik pernapas pursed-lip
breathing yang dikombinasikan dengan posisi semi fowler dengan 3 kali intervesi selama 10-15
menit terbukti efektik menurunkan frekuensi pernapasan dan meningkatkan saturasi oksigen,
sehingga intervensi ini dapat dipertimbangkan sebagai strategi nonfarmakologis yang dapat
diterapkan secara rutin dalam praktik keperawatan pasien.
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